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ABSTRAK

Telab dilakukan uji efek ekstrak etanol daun lidah mertua (Sansevierin laurenti
[M.E.Br.] De Wild} terhadap tukak lambung vang diinduksi dengan etanal absolut 1
mi200 gram BB pada tikus putih betina secara in vive, Ekstrak diberikan secarn oral tiga
jam setelah penginduksian dengan etanol. Parameter vang diamati adalah pemulihan
tukak lambung dan perubshan pH cairan lambung menuju normal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak elanol daun lidah mertus memberikan elek pemulihan
dengan persen pemulihan pada dosis 62.5 1 123 ; dan 250 meg/kaBB secara herturut-turut
adalzh 1839 %4 40.99%:; dan 83,13% (pemberian ekstrak satu kali sehari selama sz
hart), dan 86,49 %4 B9 58%:; dan 96.32% (pemberian eksirak satu kali sehari sclama tiza
bari). Pemnberian ekstrak etanol daun lidah mertua dapal merubah pH cairan lambung
menuju normal secara bermakna (P=<0,01) pada dosis 62,5 mp/keBB. 125 mp/keBB, dan
230 me/kgBB baik pada pemberian eksirak satu kali sehari selama satu hari maupun

pada pemberian vkstrak satu kali sehari selama tiga hari,

viti



I. PENDAHULUAN

Indonesia yang kava akan sumber daya alam memiliki potensi vang sangat besar
dalam menghasilkan sumber obat-obatan baru, Banyak sckali tanaman yang sudah
digunakan  oleh  masyarakat  secara  turun-lemurun  untuk  mengobati - penyakit,
Penggunaan trulisional ini masih berdasarkan kepercavaan vang diturunkan dari neneck
maryang mereka, belum melalui pembuktian-pembuktian secara ilmiak (1),

Obat tradisional muerupakan obat vang potensial untuk dikembangkan sebagai
obat baru. Pengembangan obat iradisional ini perlu didshului denpan beberapa langkah,
diantaranya penapisan uniuk menemukan khasiat yang digunakan secara empirik,
Penclitian terhadap khasial atau efek farmakologis merupakan langkah awal untuk
pengembangan obat radisional (2.

Sensevieria fuwrentii [NLE.Br] De Wild) atau lidah mertua dengan nama daerah -
ki kirlo, letah bayawak (Sumatera): lidah buaya (Melayu); rajek wesi. nanas belands
(Sunda); mandalika (Madura). Lidah meriua biasa ditanam sebagai tanaman hias oi
pekarangan dan aman, kadang sehagai tanaman pagar. Berasal dari Afrika tropis dan
dapat difemukan dart T - 1000 m di atas permukaan laut (3.

Penyelidikan tentang kandungan Kimis tumbuhan ini, diperoleh informasi babwa
daunnya mengandung kardenolin. saponin, dan palifenol (3.4). Dari uji pendahuluan di
laboratorium: diketahui babwa daun lidsh merua ini positf mengandung terpenoid,
saponin, dan polilenol, Daun Lidah mertua biasa digunakan untuk variasi karanpan

bunga, seratnya dapat digunakan untuk membuat tali, Lidah mertus juga bisa menyerap



asap. Tanaman ini berkhasiat antimikroba. dan digunakan dalam pengobatan flu. batuk,
radang saluran nafas. inflamasi karena benturan, keseleo, digigit ular berbisa. borok,
bisul. dan sebagai penyvubuor rambut (33 Dari informasi ing belum ada yang menvitakan
babwa daun lidsh merua berkhasiar terhadap tekak lambung. Tetapi bherdasarkan
informasi yang diperoleh dari masyarakat diketahui babwa tanaman ini hissa digunakan
untuk pengobatan pangguan lambung. Berdasarkan kegunaannva dalam mengobati
gimgguan lambung maka dilakukan penelitian uji aktifitas antitukak lambung ckstrak
etanol daun lidah meria (Sansevierio lawreniii [N.EBe.] De Wild),

Tukak fambung adalah suatu gangeuan saluran cema hagian atas vang bersifar
ulseratil (5], Tukak yang terjadi merupakan ulkus kronis berupa luka vang dalam dengan
dinding vang berbatas tegas (6). Penycbabnya adalah ketidakseimbangan fakiore agresif
dan laklor defensif mukosa vang mempertahankan keutuhan mukosa lambung, Faktor
agresif yang penting adalab asam lambung vang disekresi oleh scl-sel parietal dan
pepsin vang diproduksi oleb sel symogen. Fakior defensif adalah pembentukan dan
sekresi mukus, sekresi bikarbonat, aliran darah mukosa, permeailitas ion hidrogen pada
epitel. dan regenerasi epitel (7). Obat-obatan vang biasa digunakan dalam pengobatan
tukak lambung ini terdird dari golongan antasid. antibiotik. antagonis (atau penghalang)
reseptor HZ, penghalang pompa proton dan ebat-ohatan yang bekerja melind ungl [apisan
rmuzkosa (8.9 10).

Secara eksperimental terjadinya tkak lambung dapat diinduksi dengan etanol
karena etanol dapat menychabkan kelainan secara fisiologis dan morivlogis, Etanol vang

diberikan secara oral berpenetrasi dengan cepat ke dalam lapisan mukosa saluran cerna,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

I

Dari basil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa -

Pemberian ekstrak etanol daun lidah menua dengan dosis 62,5 mekeBB, 123
mg/kgBB, dan 230 mg/kgBR dapat menurunkan indeks tukak dan pH cairan
pada lambung tikus putih betina vang diinduksi dengan etanol ahsolut Tml / 200
fikus dengan sangat nvat (P<0,01), baik dengan pemberian ekstrak saty kali
schari selama satu hari maupun pemberian satu kali sehari selama tiga hari. Efek
penurunan indeks tukak dan pH cairan lambung tikus yang terbaik ditunjukkan
aleh pemberian eksirak dengan dosis 250 mo/keRB satu kali sehari selama tiga
hari,

Pemberian ekstrak ::Iau:u.:u] daun lidah mertua dengan dosis 42,3 m'kgBR, 125
mg/keBE, dan 250 me/keBB dapat meningkatkan persen pengobalan tukak pada
lambung tikus putib beting yang diinduksi dengan etanol absolut |ml / 2iig

tikusg,
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